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ABSTRAK

Kualitas tidur yang buruk dapat mengakibatkan penurunan konsentrasi belajar.
Mahasiswa keperawatan memiliki beban akademik yang berat sehingga dapat
menggangu kualitas tidur. Mengetahui hubungan kualitas tidur dengan konsentrasi
belajar pada mahasiswa Keperawatan UMP. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi limu Keperawatan semester I, 11, V, &
VIl yang masih aktif. Jumlah sampel 90 responden dengan menggunakan teknik
proportionate stratified random sampling. Instrument ini menggunakan lembar
kuesioner, dan di analisis dengan statistik uji Chi-square. Menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berumur 20 tahun sebanyak 26 (28,9%), dan rata-rata umur responden
19,64 tahun dengan minimun 18 tahun dan maksimum 22 tahun. Secara statistik terdapat
hubungan kualitas tidur dengan konsentrasi belajar dengan p-value = 0,000. Adanya
hubungan antara kualitas tidur dengan konsentrasi belajar pada mahasiswa
Keperawatan Universitas Muhammadiyah Purwokerto.

Kata kunci: Konsentrasi Belajar, Kualitas Tidur, Mahasiswa Keperawatan.

ABSTRACT

Poor sleep quality could result in a decreased concentration of learning. Nursing
students had a heavy academic burden so that it could disrupt sleep quality. To figure out
the correlation between sleep quality and learning concentration of nursing students in
Universitas Muhammadiyah Purwokerto. This research used a quantitative descriptive
method using the cross-sectional method. The populations in this study were the active
students of the Nursing department in the semester I, 111, V, and VII. The samples were 90
respondents. They were taken by using a proportionate stratified random sampling
technique.Questionnaire sheets were used as the research instrument. The data then were
analyzed using Chi-square test statistics. The results showed that there were 26
respondents (28.9%) who were mostly aged 20 years. were, and the average age of
respondents was 19.64 years with a minimum of 18 years and a maximum of 22 years.
There was statistically a correlation between sleep quality and concentration of learning
with p-value = 0,000. There is a correlation between sleep quality and learning
concentration of Nursing students in Universitas Muhammadiyah Purwokerto.
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PENDAHULUAN

Tidur merupakan kondisi
dimana persepsi dan reaksi individu
terhadap lingkungan  mengalami
penurunan (Mubarak,et all. 2015).
Tidur merupakan keadaan tidak
sadar dimana persepsi dan reaksi
terhadap lingkungan menurun atau
hilang, namun individu dapat
dibangungkan  kembali  dengan
rangsangan Yyang cukup (Asmadi,
2008). Kebutuhan tidur yang cukup
ditentukan oleh dua faktor yaitu jam
tidur (kuantitas tidur) dan kedalaman
tidur (kualitas tidur). Kualitas tidur
dapat 2 dinilai dari beberapa aspek
seperti lamanya tidur, waktu yang
diperlukan untuk dapat tertidur,
frekuensi terbangun, dan beberapa
aspek subjektif seperti kedalaman
dan kepulasan tidur (Nilifda et all,
2016).

Kurangnya kebutuhan tidur
akan berdampak pada menurunnya
kemampuan untuk berkonsentrasi,
membuat keputusan dan
berpartisipasi dalam aktivitas sehari-
hari. Dewasa muda yang mengalami
hambatan dalam proses belajar
disebabkan oleh rasa mengantuk dan
lelah akibat kurang tidur, sehingga
konsentrasi belajar menurun. Hal ini
perlu mendapatkan perhatian yang
serius karena gangguan tidur (sleep
deprivation) dapat mempengaruhi
proses belajar, gangguan memori dan
kesehatan emosi. Konsentrasi yang
baik dapat memperoleh hasil prestasi
belajar yang memuaskan (Sobur,
2006).

Faktor yang menghambat
dalam belajar salah satunya adalah
yang berhubungan dengan jasmaniah
misalnya faktor kesehatan yang
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sangat mempengaruhi diri anak dan
prestasi belajar, sebab anak yang
sakit atau lemah karena kurang tidur
akan sukar belajar. Menurut hasil
survei sebuah studi tidur di Inggris
didapati bahwa orang yang kurang
tidur cenderung 3 kali lebih besar
menderita gangguan konsentrasi, 2
kali menderita kelelahan, gangguan
mood, produktivitas, dan lain-lain
(Marpaung, dkk, 2013).

Konsentrasi belajar
merupakan kemampuan memusatkan
perhatian yang erat kaitannya dengan
memori (ingatan) (Santrock, 2008).
Konsentrasi memegang peranan
penting bagi seorang anak untuk
mengingat, merekam, melanjutkan,
dan mengembangkan materi
pelajaran yang diperoleh di sekolah.
Kemampuan  untuk  mengingat,
merekam, dan  mengembangkan
materi  pelajaran  yang  baik
memungkinkan anak memperoleh
prestasi yang optimal (Hakim, 2005).

Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan
kualitas tidur dengan konsentrasi
belajar pada mahasiswa Keperawatan
UMP.

METODE
Penelitian ini  merupakan
penelitian  deskriptif  kuantitatif

dengan menggunakan metode cross
sectional. Penelitian ini  hanya
melakukan observasi dan
pengukuran variabel pada saat
tertentu saja. Pengukuran variabel
tidak terbatas harus tepat pada satu
waktu bersamaan, namun
mempunyai makna bahwa setiap
subjek hanya dikenai satu Kkali
pengukuran, tanpa dikenai tindak
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lanjut atau pengulangan pengukuran
(Saryono, 2011).

Teknik pengambilan sampel
adalah probability sampling dengan
menggunakan proportionate
stratified random sampling. Menurut
Sugiyono  (2013), proportionate
stratified random sampling adalah
teknik yang digunakan bila populasi
mempunyai  anggota/unsur  yang
tidak homogen dan berstrata secara
proporsional.

Dalam penelitian
keperawatan, kriteria sampel
meliputi kriteria inklusi dan kriteria
eksklusi, dimana kriteria tersebut
dapat menentukan bisa atau tidaknya
sampel digunakan (Hidayat 2014).
Adapun  kriteria sampel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut,
Kriteria inklusi antara lain
Mahasiswa yang masih  aktif,
Bersedia menjadi responden. Kriteria
eksklusi antara lain : Mahasiswa
yang tidak aktif, Mahasiswa yang
sedang praktek, Mahasiswa yang
sedang cuti

Jumlah sampel yang diambil
dalam penelitian ini yaitu 90
mahasiswa yang memenuhi syarat
penelitian. Tempat penelitian ini
akan dilakukan di Fakultas IImu

Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Purwokerto.
Instumen dalam  penelitian  ini

menggunakan kuesioner dan teknik
pengumpulan data dengan cara
pengisian  kuesioner yang di
dilakukan sendiri oleh respoden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karaktersitik responden
Berdasarkan  penelitian
yang telah dilakukan terhadap 90
responden menunjukan sebagian
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besar responden berusia 20 tahun
sebanyak 26 dengan persentase
(28,9%), rata-rata umur
responden adalah 19,64 tahun
dengan minimun 18 tahun dan
maksimum 22 tahun. Sedangkan
berdasarkan  jenis  kelamin
diperoleh hasil bahwa mayoritas
responden  berjenis  kelamin
perempuan Yyaitu 62 orang
(68,9%) dan laki-laki sebanyak
28 orang (31,1%) responden,
seperti yang dapat dilihat di
Tabel 4.1

Tabel 4.1 Karakteristik
Responden Berdasarkan Umur
dan Jenis kelamin

Karalderisiil F

Tmar
18 tabun 12
12 tabun 24
20 takun bl
11 =hun 16
11 tzhun [
Rata-rata 16,64

Jenis Kelamin
Lakij-lakd 1

Parampuan 2 &

Tota] &0 T

Sumber - Dyta Primer, 2010

. Gambaran Kualitas Tidur

a. Kualitas Tidur Mahasiswa

Tabel 4.2 Distribusi
Kualitas Tidur
Mahasiswa
"Kualitas Tidur T [27
Baik L1 EEX)
Barnuk 30 35,6
Tozml [£4]

Sumber - Diaga Primer, 2012

Berdasarkan tabel
4.2 menunjukan bahwa
kualitas tidur yang dimiliki
mahasiswa sebanyak 40
orang (44,4%) memiliki
kualitas tidur yang baik dan
50 orang (55,6%) memiliki
kualitas yang buruk.

b. Kualitas Tidur Subyektif
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Tabel 4.3  Distribusi
Kualitas Tidur Subyektif
Ferseps F T
Tangar bak T ]
Cubap baik Y3 GE9
Furang baik 17 189
Totl i " a0 100
*"Berdasarkan tabel 4.3
kualitas tidur subyektif
didapatkan bahwa
sebanyak 11 orang
(12,2%) sangat baik, 62
orang (68,9%) cukup baik,
dan 17 orang (18,9%)
kurang baik.
c.Latensi Tidur (kesulitan
memulai tidur)
Tabel 4.4  Distribusi
Latensi Tidur (kesulitan
memulai tidur)
Wakiu 3 T
= [T menit L) 57
16-30 mesit 30 35,6
31-60 merit 13 16,7
= 0 memit 1 L1
Toml ol 100
Sumber © Dara Primer, 2019
Berdasarkan tabel
4.4 latensi tidur terlihat
bahwa 24 orang (26,7%)
memiliki latensi tidur yang
sangat baik yaitu < 15
menit, 50 orang (55,6%)
memiliki latensi tidur 16-30
menit, 15 orang (16,7%)
memiliki latensi tidur 31-60
menit, dan 1 orang (1,1%)
memiliki latensi tidur yang
buruk yaitu >60 menit.
. Lama Tidur
Tabel 4.5 Distribusi Lama
Tidur
Waliu F Ta
=T e | E3 18,7
§-7 jam i} e
S-E:jmn -1-3 512
T w fi

Sumber - Dt Primer, 2019

Berdasarkan tabel
45 lama tidur mahasiswa
diperoleh  hasil  bahwa
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sebanyak 15 orang (16,7%)
yang memiliki lama tidur
yaitu >7 jam, 26 orang
(28,9%) memiliki lama
tidur 6-7 jam, 47 orang
(52,2%) memiliki lama
tidur 5-6 jam dan 2 orang
(2,2%) memilki lama tidur
<5 jam.

e.Efisiensi Tidur

Tabel 4.6  Distribusi
Efisiensi Tidur
Efisiensi 3 T
=00 T [N
T4-24% 10 11,1
§3-74% 11
< 3% 1 1,1
Toml ] 100
Sumber - Data Primer, 2019

Berdasarkan tabel
4.6 efisiensi tidur
merupakan perbandingan
lama tidur yang
sebenernya dengan lama
berada di tempat tidur.
Dari  hasil  penelitian
didapatkan  bahwa 77
orang (85,6%) memiliki
efisiensi tidur yang baik
yaitu >85%, 10 orang
(11,1%) memiliki efisiensi
tidur 75-84%, 2 orang
(2,2%) memiliki efisiensi
tidur 65-74%, dan 1 orang
(1,2%) memiliki efisiensi
tidur <65%.
Gangguan Tidur Malam
Hari
Tabel 4.7 Distribusi
Gangguan Tidur Malam
Hari
Cangzuan Tilur T T
“Tidzk pemak TR
Sekal rerumgzy 13 744
2 kzlli semingzn 16 178
Toml i) 100

Sumber - Diata Primer, 2019

Berdasarkan tabel
4.7 gangguan tidur malam
hari, dapat dilihat bahwa
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4.8 penggunaan obat tidur,
didapatkan hasil bahwa 79
orang  (87,8%)  tidak
pernah mengkonsumsi
obat tidur, 7 orang (7,8%)
mengkonsumsi obat tidur 1
kali seminggu, 4 orang
(4,4%) mengkonsumsi
obat tidur 1-2  kali
seminggu untuk membantu
tidurnya.

. Gangguan Aktivitas di

(74,4%) mengalami
gangguan  tidur  sekali
seminggu, 16  orang
(17,8%) mengalami
gangguan tidur 2 Kkali
seminggu.

. Penggunaan Obat Tidur
Tabel 4.8 Distribusi
Penggunaan Obat Tidur

Fenrgunaan Ohat Tidur F ki
“Tidzk pernak i) TE
1z zeminzzn 7 18
1-1x samingzu 4 44
Total el 100
Swmber ;- D Primer, 2012

Berdasarkan tabel

Siang Hari

Tabel 4.9 Distribusi

Gangguan Aktivitas di

Siang Hari
anpFuen altivitas F ki)
“Tidzk pemak ] &1
Seiali zeminzau 34 0.0
Qkahzumnggu 20 312
o S— T T8
Sumbey - Da Primer, 2019

Berdasarkan tabel

4.9 gangguan aktivitas di
siang hari diperoleh hasil
bahwa 6 orang (6,7%) yang
tidak pernah  mengeluh
adanya gangguan aktivitas,
54 orang (60,0%) mengeluh
adanya gangguan aktivitas
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sekali seminggu, 29 orang
(32,2%) mengeluh adanya
gangguan aktivitas 2 kali
seminggu, 1 orang (1,1%)
mengeluh adanya gangguan
aktivitas lebih dari 3 kali
seminggu. Hampir semua
responden mengeluh
mengantuk dan lemas pada
siang hari akibat kurang
tidur sehingga menggangu
aktivitasnya.

Gambaran
Konsentrasi Belajar
a. Frekuensi Konsentrasi
Belajar
Tabel 4.10 Distribusi
Frekuensi Konsentrasi
Belajar
Fonsentrasi Belajar 13 L]
Baik 358
Culoap 14 156
Furang 44 488
Toml 1] |
Sumber - Dita Primsy 2010
Berdasarkan tabel
4.10 menunjukkan bahwa
konsentrasi  belajar  yang

dimiliki mahasiswa sebanyak
32 orang (35,6%) memiliki
kategori baik, 14 orang
(15,6%) memiliki kategori
cukup, dan 44 orang (48,8%)
memiliki kategori kurang.
Gambaran Hubungan
Kualitas Tidur Dengan
Konsentrasi Belajar Pada
Mahasiswa
a. Tabel 4.11 Hubungan
Kualitas Tidur Dengan
Konsentrasi Belajar Pada
Mahasiswa

Konsentrasi Belajar

Kualifas Ball Culup Kurang
Tidur F & F W F % Toul

Bk PRI FEL] I wa
Bunik 3 if a 10 3400 i

[

Tl T Tf E G EE W

Sumber - Dega Primney, 2010
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Berdasarkan data
diatas yang diperoleh
sebanyak 27 orang (30,0%)
memiliki kualitas tidur baik
disertai dengan konsentrasi
belajar yang baik, 5 orang
(5,6%) memiliki kualitas
tidur baik disertai dengan
konsentrasi belajar cukup,
dan 8 orang (8,9%)
memiliki kualitas tidur baik
disertai dengan konsentrasi
belajar kurang. Sebaliknya,
5 orang (5,6%) memiliki
kualitas tidur buruk disertai
dengan konsentrasi belajar
baik, 9 orang (10,0%)
memiliki  kualitas  tidur
buruk  disertai  dengan
konsentrasi belajar cukup,
dan sebanyak 36 orang
(40,0%) memiliki kualitas
tidur buruk disertai
konsentrasi belajar kurang.

Hasil analisa
bivariat dengan
menggunakan  uji  Chi-
square, diperoleh nilai p
sebesar 0,000. Seperti yang
telah  dijelaskan  bahwa
dikatakan ada hubungan
jika nilai p= <0,05 dengan
tingkat kepercayaan 95%
sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis di terima
atau ada hubungan kualitas
tidur dengan konsentrasi
belajar pada mahasiswa
keperawatan  Universitas
Muhammadiyah
Purwokerto.

PEMBAHASAN

1.

Karaktersitik

responden
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Penelitian yang
dilakukan terhadap 90 responden,
didapatkan hasil bahwa responden
berusia 20 tahun sebanyak 26 dengan
presentase (28,9), rata-rata umur
responden adalah 19,64 tahun,
dengan minimum 18 tahun dan
maksimum 22 tahun. Lalu jenis
kelamin didomisili oleh perempuan
yaitu sebanyak 62 orang (68,9%),
sedangkan laki-laki sebanyak 28
orang (31,1%). Hal ini menunjukkan
bahwa minat perempuan dalam
pendidikan keperawatan memang
jauh lebih besar dari pada laki-laki.
Profesi keperawatan yang didominasi
kaum wanita disebabkan Kkarena
sikap dasar wanita yang identik
sebagai sosok yang ramah, sabar,
telaten, lemah lembut, berbelas
kasih, dan gemar bersosialisasi.
Kaum wanita dianggap memiliki
naluri keibuan dan sifat caring
terhadap orang lain (Gunarsa, 2008).

Gambaran
Kualitas Tidur

Penelitian yang
telah  dilakukan terhadap 90
responden, didapatkan hasil bahwa
sebanyak 40 orang (44,4%)
memiliki kualitas tidur yang baik
dan 50 orang (55,6%) memiliki
kualitas tidur yang buruk. Hal ini
kemungkinan  disebabkan  oleh
tugas-tugas kuliah yang banyak dan
jadwal kuliah yang padat akan
menyebabkan mahasiswa
kekurangan waktu untuk tidur. Jika
di hubungkan dengan teori, remaja
usia 12-18 tahun memeriukan waktu
tidur 8-9 jam per hari. Saat
seseorang mencapai tahap dewasa,
mereka cenderung memerlukan
waktu tidur 7-8 jam per hari.
Sedangkan lansia cenderung
memerlukan waktu 6-7 jam per hari
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dengan tidur siang yang lebih sering
pada siang hari. Waktu untuk tidur
pada orang dewasa kebanyakan
bervariasi dari tiap orang ke orang,
dan umumnya berkisar antara 5-11
jam (Robotham, 2011).

Penelitian ini

sejalan dengan yang dilakukan oleh
Sofiyya (2015) menyebutkan bahwa
remaja yang tidurnya kurang dari 7-
8 jam dapat menyebabkan kualitas
tidurnya menjadi buruk dan jika
tidurnya lebih dari 7-8 jam maka
kualitas tidurnya baik.

3.

Gambaran
Konsentrasi Belajar

Berdasarkan hasil
penelitian  didapatkan  bahwa
konsentrasi belajar yang dimiliki
mahasiswa sebanyak 32 orang
(35,6%) memiliki kategori baik,
14 orang (15,6%) memiliki
kategori cukup, dan 44 orang

(48,8%)  memiliki  kategori
kurang. Tingkat konsentrasi
belajar mahasiswa yang
mengalami kualitas tidur

sebagian besar dalam kategori
kurang. Gangguan konsentrasi
dapat disebabkan oleh dua faktor,
yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal
merupakan faktor yang berasal
dari dalam diri sendiri berupa
minat belajar yang rendah atau
kondisi kesehatan yang sedang
buruk (Olivia, 2010).

Penelitian yang
dilakukan oleh Putri (2015) di
Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta didapatkan hasil
bahwa mahasiswa yang memiliki
kualitas tidur buruk cenderung
memiliki  konsentrasi  belajar
kurang  (60,9%). Kurangnya
waktu tidur dapat menyebabkan
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kualitas hidup menurun karena
orang tersebut tidak memiliki
cukup energi untuk melakukan
aktivitas. Salah satu manfaat
tidur adalah untuk
mengembalikan  energi  agar
ketika bangun di pagi hari badan
terasa segar kembali, namun jika
seseorang kurang tidur mereka
akan sulit untuk fokus terhadap
suatu hal yang dikerjakannya.
Faktor  eksternal  merupakan
faktor yang berasal dari luar
individu vyaitu seperti keadaan
ruangan, peralatan pendukung
pembelajaran, dan suasana yang
kondusif (Olivia, 2010). Menurut
Peterssen (2004) seseorang akan
merasa lebih berkonsentrasi jika
belajar dalam lingkungan yang
tenang dan nyaman.

Penelitian yang
dilakukan oleh Melawati (2014)
menyebutkan bahwa kebisingan
dapat mempengaruhi konsentrasi,
hal tersebut disebabkan karena
tempat yang bising akan
mempengaruhi  seseorang sulit
berfikir  sehingga konsentrasi
menjadi pudar.
Hubungan Kualitas Tidur
Dengan Konsentrasi Belajar
Pada Mahasiswa

Berdasarkan hasil

penelitian  bahwa  Hubungan
Kualitas Tidur dengan
Konsentrasi Belajar Pada
Mahasiswa Keperawatan
Universitas Muhammadiyah
Purwokerto yang dimiliki

mahasiswa sebanyak 27 orang
(30,0%) memiliki kualitas tidur
baik disertai dengan konsentrasi
belajar yang baik, 5 orang (5,6%)
memiliki  kualitas tidur baik
disertai  dengan  konsentrasi
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belajar cukup, dan 8 orang
(8,9%) memiliki kualitas tidur
baik disertai denga konsentrasi
belajar kurang. Sebaliknya, 5
orang (5,6%) memiliki kualitas
tidur buruk disertai dengan
konsentrasi belajar baik, 9 orang
(10,0%) memiliki kualitas tidur
buruk disertai dengan konsentrasi
belajar cukup, dan sebanyak 36
orang (40,0%) memiliki kualitas
tidur buruk disertai konsentrasi
belajar kurang. Lalu dijelaskan
bahwa ada hubungan antara dua
variabel jika nilai p= <0,05.
Sedangkan analisa bivariat yang
telah dilakukan dengan
menggunakan Uji  Chi-square
pada penelitian ini menunjukkan
hasil analisa uji Chi Square
didapatkan p value = 0,000 (p
value < 0,05). Hal ini sejalan
dengan penelitian dari Catur
Masyeni (2010) yang
memperoleh  hasil  terdapat
hubungan antara kualitas tidur
dengan konsentrasi belajar siswa
dengan nilai p=0,004.

Hal ini sejalan
dengan teori yang dikemukakan
oleh Ulimudiin (2011), bahwa
tidur merupakan suatu proses
yang sangat penting bagi
manusia, karena dalam tidur
terjadi proses pemulihan, proses
ini  bermanfaat mengembalikan
kondisi seseorang pada keadaan
semula, dengan begitu tubuh
yang tadinya mengalami
kelelahan akan menjadi segar
kembali. Proses pemulihan yang
terhambat dapat menyebabkan
organ tubuh tidak bisa bekerja
dengan maksimal, akibatnya
orang yang kurang tidur akan
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cepat lelah dan mengalami
penurunan konsentrasi.

Hal ini juga
didukung oleh teori yang
dikemukakan  Maas (2002),
bahwa proses tidur menghasilkan
tenaga yang luar biasa. Tidur
memulihkan, meremajakan dan
memberi energi tubuh dan otak.
Sepertiga hidup manusia yang
seharusnya dilewati dengan tidur,
berpengaruh besar terhadap dua
pertiga lainnya, dalam hal
kewaspadaan, suasana  hati,
persepsi, daya ingat, daya
pikir/konsentrasi, kecekatan
reaksi dan lainnya.

Penelitian ini juga
didukung oleh penelitian Taiwo
dan Ruth (2014) yang berjudul
Sleep As A Determinant Of
Academic  Performance  Of
University Students In Ogun
State, South West, Nigeria,
menyatakan bahwa kualitas tidur
yang buruk dapat mempengaruhi
proses  pembelajaran  seperti
terganggunya konsentrasi
sesorang. Selain itu, Penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian
Rika, dkk (2015), vyang
menyatakan bahwa ada hubungan
kualitas tidur dengan kemampuan
konsentrasi belajar mahasiswa
program studi ilmu keperawatan
universitas riau, dengan hasil
analisa uji Chi Square didapatkan
p value = 0,002 (p value < 0,05).

Berdasarkan hasil
penelitian, teori dan  studi
literature, maka peneliti
berpendapat bahwa ada
hubungan antara kualitas tidur
dengan konsentrasi belajar, hal
ini dikarenakan tidur
mempengaruhi  Kinerja  otak
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sehingga berpengaruh terhadap
kondisi  fisik dan psikologis
seseorang. Karena seseorang
yang kurang tidur akan memiliki
masalah pada kecerdasan
otaknya. Hal ini dikarenakan
konsentrasi melemah dan
membuat sistem kerja otak
menjadi tumpul dan sulit untuk
digunakan dalam berpikir.

Menurut Potter &
Perry (2010), seseorang Yyang
kurang cukup menjalani tidur
jenis REM maka esok harinya
akan menunjukkan
kecenderungan untuk hiperaktif,
kurang dapat mengendalikan diri
dan emosinya, nafsu makan
bertambah. Tidur NREM yang
kurang cukup, akan
mengakibatkan esok harinya
keadaan fisik menjadi kurang
gesit.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan
dalam peneltian ni, peneliti
menyimpulkan beberapa hasil
penelitian sebagai berikut :

1. Sebagian besar responden berusia
20 tahun sebanyak 28,9% rata-
rata umur responden 19,64 tahun.
Sebagian besar responden
memiliki jenis kelamin
perempuan sebanyak 68,9%.

2. Sebagian besar  responden
memiliki kualitas tidur buruk
sebanyak 50 orang (55,6%).

3. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan untuk mengidentifikasi
adanya hubungan antara kualitas
tidur dengan konsentrasi belajar
mahasiswa dengan menggunakan
uji Chi-square, diperoleh hasil
nilai (p value = 0,000) yang
menujukkan bahwa ada

hubungan antara dua variable
tersebut.
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